PENERAPAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE WEBBED MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD PADA TEMA ROKET AIR DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 DLANGGU MOJOKERTO by HERU,
Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Webbed pada Tema Roket Air  
135 
 
PENERAPAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE WEBBED  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  
PADA TEMA ROKET AIR DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 DLANGGU MOJOKERTO 
 
Heru 1) dan Sri Mulyaningsih2) 
1) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sains FMIPA UNESA. E-mail: mzdace@gmail.com 
2) Dosen Jurusan Fisika FMIPA UNESA. E-mail: mulyaningsih@gmail.com 
 
Abstrak  
Telah dilakukan penelitian untuk menjelaskan keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan 
respon siswa pada pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD pada tema roket air di kelas VIII SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto. Penelitian 
ini dilakukan di kelas VIII-D SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto tahun ajaran 2013/2014 pada semester 
Gasal yang terdiri dari 16 siswa menggunakan metode Pre Experimental Design dengan model 
rancangan One Group Pre-Test Post-Test Design. Hasil yang diperoleh  menunjukkan bahwa: (1). 
Keterlaksanaan pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD pada tema roket air telah dilakukan dengan kriteria baik dengan skor rata-rata yang diperoleh 
sebesar 3,6 (2). Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada tema roket air dapat dikategorikan sangat baik. Hasil belajar 
Kognitif siswa menunjukkan sebanyak 93,75% siswa mencapai ketuntasan klasikal dengan nilai rata-
rata siswa 84,69. Ketuntasan belajar Afektif siswa yang diperoleh mencapai 100% dengan nilai rata-rata 
siswa 86,33. Ketuntasan belajar Psikomotor siswa yang diperoleh juga mencapai 100% dengan nilai 
rata-rata siswa 83,85. (3). Respon siswa sangat baik terhadap penerapan pembelajaran IPA Terpadu tipe 
Webbed menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada tema roket air. Hasil penelitian 
menunjukkan pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD pada tema roket air layak diterapkan pada proses pembelajaran. Peneliti menyarankan pada 
pembelajaran IPA Terpadu guru harus pintar melakukan inovasi dalam metode dan proses penyampaian 
materi pembelajaran. 




This research has been conducted to explain feasibility learning, student achievement, and student 
response after Implementation Of Integrated Science learning type Webbed were implemented using 
Cooperatif learning model type STAD at theme Water Rocket in VIII classroom at SMP Negeri 1 
Dlanggu. This research conducted in VIII D classroom at SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto in even 
semester of academic year 2013/2014 which 16 student within using Pre Experiment Design with One 
Group Pretest Posttest design. The result shows that: (1) The implementing of integrated science 
learning type webbed using Cooperatif learning model type STAD at theme water rocket conducted 
with good criteria with average obtained was 3.6. (2) Student learning outcomes in the Implementing of 
Integrated Science Learning type Webbed using Cooperatif learning model type STAD at theme Water 
Rocket can be considered very good . Cognitive learning outcomes of students showed 93.75 % of 
students achieve mastery classical with an average value 84.69. In Afective learning outcomes of 
students showed 100 % of students achieve mastery learning  with an average value 86.33. And In 
Psychomotor  learning outcomes of students showed 100 % of students achieve mastery learning  with 
an average value 83,85. ( 3 ) . Students response very well to the Implementing of Integrated Science 
Learning type Webbed using Cooperatif learning model type STAD at theme Water Rocket. The results 
showed Integrated Science learning type Webbed using Cooperatif learning model type STAD at theme 
Water Rocket can be applied to the learning process. Researchers suggest in the Integrated Science 
learning, teacher must smart to find innovation in the methods and process of delivering learning 
materials. 
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Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19), 
kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai penyelenggaaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Pada saat ini kurikulum yang dilaksanakan adalah 
kurikulum 2013. Kebijakan kurikulum 2013 secara resmi 
diberlakukan tanggal 15 Juli 2013.  
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah 
lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 
2006. Pemberlakuan kurikulum 2013 semakin 
mempertegas peran pendidikan nasional sebagai salah 
satu sektor pembangunan nasional dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai visi 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial 
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah. 
 Dalam Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 
disebutkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP 
dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran 
IPA di SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran 
integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin 
ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, 
pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan 
belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli 
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan 
sosial. Integrative science mempunyai makna 
memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Implementasi kurikulum 
2013 dilakukan di kelas VII, untuk kelas VIII dan kelas 
IX tetap menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tahun 2006 (Diakses dari: 
http://litbang.kemdikbud.go.id/). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 
mengharuskan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diajarkan 
secara terpadu dan utuh. Hal senada juga di ungkapkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan 
tema atau topik tentang suatu wacana yang dibahas dari 
berbagai sudut pandang atau disiplin ilmu yang mudah 
dipahami dan dikenal peserta didik (Trianto, 2007: 98) 
Fogarty (1991) dalam bukunya “How to Integrate 
the Curricula” mengemukakan bahwa terdapat 10 model 
pembelajaran terpadu. Dari sejumlah model tersebut, tiga 
diantaranya sesuai untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran IPA di tingkat pendidikan di Indonesia. 
Ketiga model yang dimaksud adalah model 
keterhubungan (connected) yaitu model pembelajaran 
IPA terpadu yang secara sengaja diusahakan untuk 
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, satu 
topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan 
keterampilan lain di dalam satu disiplin ilmu. Yang kedua 
model jaring laba-laba (webbed), yaitu model 
pembelajaran IPA terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik. Dan yang ketiga model keterpaduan 
(integrated), yaitu model pembelajaran sains yang 
menggunakan pendekatan antar disiplin ilmu (Mitarlis 
dan sri mulyaningsih, 2009:15). 
Dari berbagai macam model tersebut, salah satu 
model yang potensial untuk pembelajaran IPA terpadu 
adalah tipe webbed. Model ini dipilih karena konsep-
konsep dalam KD IPA memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda dan mengandung konsep yang saling 
berkaitan tetapi tidak beririsan, sehingga untuk 
menghasilkan kompetensi yang utuh konsep-konsep 
tersebut harus dikaitkan dengan suatu tema tertentu. 
Pada kenyataannya, banyak  pembelajaran IPA di 
sekolah yang belum dilaksanakan secara terpadu. Salah 
satu sekolah yang belum menerapkan pembelajaran IPA 
secara Terpadu adalah SMP Negeri 1 Dlanggu 
Mojokerto. SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto 
merupakan salah satu sekolah Adiwiyata yang sudah 
diakui di tingkat nasional. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi di SMP Negeri 1 Dlanggu, Kab. 
Mojokerto, ada berbagai macam pertimbangan guru 
belum menerapkan pembelajaran IPA Terpadu. Alasan 
utama yang diutarakan adalah latar belakang pendidikan 
dari guru yang berbeda-beda, yaitu Fisika, Kimia dan 
Biologi. Perbedaan latar belakang pendidikan ini 
menyebabkan guru kesulitan dalam menerpadukan materi 
sehingga pembelajaran IPA terpadu tidak berjalan.  
Hasil wawancara dengan beberapa siswa 
mengatakan bahwa mereka tidak begitu menyukai mata 
pelajaran IPA dengan alasan mata pelajaran IPA sulit 
dipelajari karena materinya banyak yang berupa hafalan 
dan rumus perhitungan. Pembelajarannya pun cenderung 
membosankan karena guru lebih banyak menjelaskan 
materi dan memberikan soal. Hal tersebut membuat siswa 
jenuh dan kurang antusias ketika guru menjelaskan suatu 
konsep IPA dan siswa cenderung lebih memilih bercanda 
dengan temannya dibandingkan mendengarkan dan 
meyimak pembelajaran yang berlangsung.  
Banyaknya materi IPA dan tuntutan kurikulum yang 
harus dipenuhi menyebabkan guru lebih sering 
menggunakan pendekatan konvesional dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan dalam 
pembelajarannya. Siswa hanya duduk diam, mendengar 
dan mencatat informasi yang diberikan guru. Proses 
pembelajaran yang berlangsung pun pada akhirnya masih 
didominasi pada teacher centered dan transfer 
knowledge. Guru hanya menyampaikan IPA sebagai 
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produk dan siswa hanya menghafal informasi aktual, 
sehingga kurangnya keaktifan siswa dalam menemukan 
konsep. Hal inilah yang menyebabkan masih rendahnya 
hasil belajar kognitif siswa  dan rendahnya minat siswa 
terhadap mata pelajaran IPA. Tentunya kondisi tersebut 
kemudian berdampak pada hasil belajar siswa yang 
kurang dari memuaskan.  
Oleh karena itu peneliti akan menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) dalam sebuah pembelajaran IPA 
Terpadu. Pembelajaran model koooperatif tipe STAD 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang 
diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang 
heterogen. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan 
kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam 
bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu 
permasalahan. Dalam model pembelajaran ini, masing-
masing kelompok beranggotakan 4 – 5 orang yang 
dibentuk dari anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki 
dan perempuan yang berasal dari berbagai suku, yang 
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dalam pembelajaran IPA Terpadu diharapkan 
dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama antar siswa, 
meningkatkan  kreatifitas dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, melatih siswa  berpikir kritis dan 
menumbuhkan toleransi serta kepekaan antar siswa. 
Selanjutnya dari Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dalam pembelajaran IPA Terpadu di kelas akan 
lebih maksimal jika tema yang digunakan dapat menarik 
perhatian dan minat siswa. Salah satu tema yang menarik 
diangkat adalah Roket Air. Peneliti memilih tema Roket 
Air dengan  memadukan beberapa Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD).Pada tema roket air 
banyak sekali aspek sains yang menarik dan tentunya 
belum banyak diketahui siswa. Roket air adalah salah 
satu percobaan sains yang terkenal. Roket air adalah 
roket yang terbuat dari daur ulang botol plastik yang 
menerapkan prinsip hukum ketiga Newton tentang aksi-
reaksi yang ditimbulkan oleh perbedaan tekanan fluida 
didalam roket air. Fluida yang digunakan adalah air dan 
udara. Kombinasi air dan udara inilah yang dapat 
membuat roket meluncur ke angkasa.  
Berdasarkan uraian diatas tujuan dalam penelitian ini 
adalah mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, 
mendeskripsikan hasil belajar siswa,  dan  respon siswa 
terhadap pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
pada tema Roket di kelas VIII SMP Negeri 1 Dlanggu 
Mojokerto. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian Pre- eksperiment 
Design dengan menggunakan rancangan One Group Pre 
Test Post Test Design. Penelitian dilakukan di SMP 
Negeri 1 Dlanggu Mojokerto pada tanggal 24 September-
04 Oktober 2013. Subyek penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D SMP 
Negeri 1 Dlanggu Mojokerto dengan jumlah 16 siswa.  
Data pada penelitian ini adalah analisis butir soal, 
data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil 
belajar siswa aspek kognitif, afektif dan psikomotor, serta 
angket respon siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
keterlaksanaan pembelajaran, analisis hasil belajar dan 
analisis angket respon siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis keterlaksanaan pembelajaran  
Keterlaksanaan pembelajaran diamati oleh dua pengamat, 
satu  pengamat dari guru bidang studi IPA di SMP Negeri 
1 Dlanggu Mojokerto dan satu pengamat dari mahasiswa 
sains. Perhitungan skor  rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran dan kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1 Skor Keterlaksanaan Pembelajaran 
No  Aspek yang diamati  Penilaian Kategori 
1 Persiapan  3,7 Baik 
2 Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 3,6 Baik  
3 Pengelolaan Waktu  3,3 Cukup baik  
4 Suasana Kelas  3,7 Baik  
Rata-rata 3,6 Baik 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa proses 
pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Dengan skor 
rata-rata yang paling rendah adalah pada tahap 
pengelolaan waktu dan skor rata-rata yang paling tinggi 
adalah pada tahap persiapan dan suasana kelas. Secara 
keseluruhan, skor keterlaksanaan sebesar 3,60 termasuk 
dalam kategori baik.  
Peneliti pun memberikan kuis pada setiap akhir 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan 
pembelajaran model pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD. Pemberian kuis ini merupakan ciri khas dari 
model pembelajaran Kooperatif. Hasil rekapitulasi nilai 
kuis pada pembelajaran tersaji pada tabel 4.2 sebagai 
berikut : 






No Nama Siswa 
Skor 
Perkembangan Jumlah  
1 2 
1 
1 Andhika Bayu S 10 10 20 
2 Frisca Puspita K 20 10 30 
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Ketuntasan belajar Psikomotor siswa yang diperoleh 
mencapai 100% dengan nilai rata-rata siswa 83,85 yang 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Penilaian hasil belajar Psikomotor yang diukur 
adalah membaca skala pada gelas ukur, membaca skala 
pada meteran dan membaca skala pada stopwatch.  Dari 
ke tiga aspek penilaian Psikomotor tersebut, membaca 
skala gelas ukur menjadi aspek Psikomotor siswa yang 
terbaik dan membaca skala stopwatch menjadi aspek 
Psikomotor yang kurang didapat dari siswa. Hal ini 
menunjukkan rata-rata siswa telah mengenal meteran dan 
prosedur penggunaannya daripada alat ukur lain seperti 
gelas ukur dan stopwatch. Ini menandakan materi alat 
ukur dan prosedur pengukuran belum tersampaikan 
dengan baik pada siswa. Melalui pembelajaran yang 
peneliti lakukan siswa diajak kembali membahas alat 
ukur dan prosedur pengukuran yang benar. 
Pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed 
mengggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD pada tema Roket air yang telah dilaksanakan di 
kelas VIII-D SMP Negeri 1 Dlanggu Mojokerto 
mendapat respon yang sangat baik dari siswa. 
Berdasarkan Tabel 4.6 Tersebut diatas,  nampak 
pembelajaran yang dilakukan mendapat respon yang 
positif dari siswa. Hal ini dilihat dari 100% siswa 
menjawab ”Ya” pada pernyataan tentang pembelajaran  
IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada tema Roket air 
yang dilaksanakan. Sedangkan pada pernyataan kedua 
tentang apakah siswa mengenal pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD  sebanyak 100% siswa menjawab ”Tidak”. Ini 
menunjukkan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
sangat mudah untuk diterapkan dan dapat membantu 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh  simpulan sebagai berikut: 1) Keterlaksanaan 
pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada tema 
roket air telah dilakukan dengan kriteria baik karena skor 
rata-rata yang diperoleh sebesar 3,6.  2) Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
pada tema roket air dapat dikategorikan sangat baik. 
Hasil belajar Kognitif siswa menunjukkan sebanyak 
93,75% siswa mencapai ketuntasan klasikal dengan nilai 
rata-rata siswa 84,69. Ketuntasan belajar Afektif siswa 
yang diperoleh mencapai 100% dengan nilai rata-rata 
siswa 86,33 yang termasuk dalam kategori sangat baik 
dan Ketuntasan belajar Psikomotor siswa yang diperoleh 
juga mencapai 100% dengan nilai rata-rata siswa 83,85 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 3) Siswa 
memberikan respon yang baik terhadap penerapan 
pembelajaran IPA Terpadu tipe Webbed menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada tema 
roket air. Hal ini berdasarkan angket respon siswa dengan 
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